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INTISARI

PENGARUH LETAK AKTUATOR TERHADAP NILAI GAYA KONTROL
DAN RESPON STRUKTUR PADA KONTROL AKTIF GETARAN, Ratno
Paskalis Hendrawan Touor, No. Mhs : 8476, tahun 2001, PPS Struktur, Program
Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Penerapan metode kontrol getaran dengan menggunakan gaya kontrol
mulai diterapkan pada struktur sipil yang dikenai beban luar seperti angin, gempa
atau gelombang.

Penempatan aktuator di semua lantai sebagai pelaksana gaya kontrol
menyebabkan struktur menjadi tidak hemat sehingga perlu dicari letak aktuator
yang paling efektif. Dibandingan pengaruh letak aktuator di lantai dasar, lantai -
empat dan lantai delapan untuk portal 8 (delapan) lantai. Dilihat juga pengaruh
letak aktuator di lantai dasar, lantai lima dan lantai sepuluh untuk portal 10
(sepuluh) lantai. Analisis dilakukan dengan metode linear quadratic regulator
(/qr) dengan bantuan program Matlab.

Hasil yang diperoleh menunjukkan perbedaan letak aktuator memberi
pengaruh terhadap nilai gaya kontrol dan respon yang terjadi. Untuk letak aktuator
di lantai paling atas pada portal 8 (delapan) lantai maupun portal 10 (scpuluh)
lantai memberikan nilai gaya kontrol paling kecil dengan reduksi respon yang
besar.

Kata kunci : kontrol getaran, gaya kontrol, aktuator, /qr.
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